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Kata Pengantar 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga Prosiding Seminar Nasional MIPA Universitas Negeri Yogyakarta 

(UNY) 2011 ini dapat selesai disusun sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan 

oleh panitia. Seluruh makalah yang ada dalam prosiding ini merupakan kumpulan makalah 

yang telah lolos proses seleksi yang dilakukan tim reviewer dan telah disampaikan dalam 

kegiatan seminar nasional yang diselenggarakan pada tanggal 14 Mei 2011 di Fakultas 

MIPA UNY. 

 

Seminar Nasional MIPA UNY 2011 diselenggarakan bersamaan dengan peringatan Dies 

Natalis UNY ke-47 dengan tema “Pemantapan Keprofesionalan Peneliti, Pendidik dan 

Praktisi MIPA Untuk Mendukung Pembangunan Karakter Bangsa”. Dalam rangka 

mengangkat tema tersebut, Seminar Nasional MIPA UNY 2011 menampilkan makalah 

utama “Pendidikan Sains Dan Pengembangan Karakter Bangsa Untuk Merintis Jalan 

Menuju Hidup Bahagia” yang disampaikan oleh Drs. Amin Genda Padussa dari Jurusan 

Pendidikan Fisika Universitas Negeri Yogyakarta. Selain makalah utama yang mengangkat 

tema pengembangan karakter, dalam seminar ini juga disampaikan hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang MIPA dan Pendidikan MIPA yang dilakukan oleh para peneliti di 

universitas dan lembaga penelitian yang ada di Indonesia. Makalah-makalah yang 

disampaikan terbagi atas empat bidang utama, yaitu: bidang matematika dan pendidikan 

matematika, bidang fisika dan pendidikan fisika, bidang kimia dan pendidikan kimia, serta 

bidang biologi dan pendidikan biologi.  

 

Semoga prosiding ini dapat ikut berperan dalam penyebaran hasil kajian dan penelitian di 

bidang MIPA dan pendidikan MIPA sehingga dapat diakses oleh khalayak yang lebih luas 

dan bermanfaat bagi pembangunan bangsa. 

 

 

 

Yogyakarta, Juni 2011 

 

 Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin. Segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah s.w.t., 

Tuhan yang Maha Esa, atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa 

kesehatan dan kesempatan untuk saling bertemu, bertukar ilmu, dan berdiskusi  dalam 

kegiatan Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan, dan Penelitian MIPA Tahun 2011 di 

FMIPA UNY.  

Kegiatan seminar tahunan ini merupakan salah satu dari agenda kegiatan Dies Natalis 

UNY yang ke-47. Panitia seminar mengundang dua pembicara utama, yakni Prof. Kamsul 

Abraha, Phd dari FMIPA UGM dan Drs. Amin Genda Padusa dari FMIPA UNY. Atas 

nama panitia, kami menghaturkan terima kasih kepada beliau berdua atas kesediannya 

menjadi pembicara utama.  

Seminar nasional kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan 

pemerhati MIPA maupun pendidikan MIPA yang berasal dari berbagai provinsi di 

Indonesia. Di samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada 

sesi paralel yang terbagi menjadi sembilan bidang keahlian, yakni: Kimia, Pendidikan 

Kimia, Matematika, Pendidikan Matematika, Fisika, Pendidikan Fisika, Biologi, 

Pendidikan Biologi, dan Pendidikan IPA.  

Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terima kasih yang tak terkira kepada 

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Prof. Dr. Rochmat Wahab atas dukungannya serta 

Dekan FMIPA UNY, Dr. Ariswan, atas dorongan, dukungan, dan fasilitas yang disediakan. 

Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada segenap sponsor yang ikut 

menyukseskan dan meramaikan kegiatan ilmiah ini. Tak lupa, sebagai ketua, saya 

memberikan penghargaan yang tinggi kepada seluruh anggota panitia serta para mahasiswa 

yang telah bekerja keras secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminiar ini.  

Atas nama panitia, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bilamana dalam kami 

melayani masih terdapat hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, 

pelaksanaan, maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga seminar 

ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa Indonesia, terutama 

dalam memajukan bidang MIPA beserta pendidikan MIPA. Selamat berseminar! 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

                             Ketua, 

                                                                                                               Sugiman 
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SAMBUTAN DEKAN PADA  

SEMINAR NASIONAL FMIPA UNY 

 

 Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan berbagai kenikmatan kepada kita sekalian. Salah satu nikmat yang sekarang 

kita rasakan adalah nikmat kesehatan sehingga kita dapat menyelenggarakan seminar 

nasional ini. 

 Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 

kasih kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan seminar nasional penelitian 

dan pendidikan MIPA yang telah mempersiapkan terselenggaranya seminar nasional ini. 

Hal ini sangat penting untuk saya sampaikan mengingat FMIPA Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) sedang bekerja keras untuk menggapai pengakuan publik sebagai 

fakultas yang berkualitas dalam melaksanakan sistem manajemen mutu menuju world 

class university (WCU). Kualitas di atas adalah kualitas yang berimbang dalam seluruh 

bidang Tri Darma Perguruan Tinggi, dengan tetap mengedepankan karakter mulia dalam 

melaksanakannya. Secara khusus perkenankan pula saya sampaikan terima kasih kepada 

senior kami Bapak. Drs. H. Amin Genda Padusa Dosen Jurdik. Fisika FMIPA UNY dan 

Prof. Kamsul Abraha, Ph.D dari Jurusan Fisika FMIPA UGM  yang telah berkenan 

menjadi pembicara kunci pada seminar nasional ini. 

 Seminar nasional dengan tema ”Pemantapan Keprofesionalan Peneliti, Pendidik 

dan Praktisi MIPA untuk Mendukung Pembangunan Karakter Bangsa” tentu saja akan 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu matematika dan IPA pada masa yang akan datang. 

Pengembangan tersebut tentu saja  baik ditinjau dari sisi materi, penelitian maupun 

teknologi pembelajarannya dan pembentukan karakter yang mencerminkan sifat- sifat pada 

ilmu ke-mipa-an  itu sendiri. Kita telah paham bahwa pemahaman terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi akan dicapai manakala pemahaman terhadap ilmu dasarnya 

sangat memadai. Dimulai dari persoalan mipa sederhana sampai pada aplikasi bidang 

Fisika, Kimia, matematika, dan Biologi dalam teknologi yang sesuai dan bahkan pada 

bidang Ekonomi sekalipun. Oleh karena itu penelitian Bidang MIPA dan teknik 

pembelajaranya perlu dilakukan terus menerus agar aplikasi pada bidang- bidang di atas 

dapat dipahami oleh pembelajarnya. Seminar nasional ini harus mampu mendorong para 

peneliti dan prakstisi pendidikan bidang Matematika dan IPA dapat meramu bidang ini, 

sehingga mudah dipahami oleh siswa di dalam kelas, mampu melakukan penelitian, dan 

mengimplementasikan terapannya pada teknologi yang sesuai. 

 Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam seminar  yang 

diselenggarakan oleh FMIPA UNY ini dengan harapan semoga memberikan pencerahan 

bagi kita khususnya yang selalu telibat dalam penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang 

MIPA dalam kehidupan kita masing- masing. 

  

Dekan 

 

Dr. Ariswan 

NIP 19590914 1988031 003  
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TEKNIK-TEKNIK INOVASI YANG DIGUNAKAN GURU SMP  

DALAM MEMBUAT SOAL MATEMATIKA KONTEKSTUAL 

 

Suryo Widodo  
 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Email: widodonusantara@yahoo.co.id 
Abstrak 

Dalam  pendahuluan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) matematika 

sekolah pada semua kelas yang menganjurkan pada setiap kesempatan pembelajaran 

matematika agar dimulai dengan contextual problems; atau masalah kontekstual atau situasi 

yang pernah dialami siswa. Tujuan penelitian ini mengungkap teknik-teknik inovasi yang 

digunakan guru matematika SMP dalam membuat soal matematika kontekstual. Penelitian 

dilakukan pada guru peserta sertifikasi rayon 43 UNP Kediri. Subyek penelitian dua orang 

guru yang terdiri dari 1 guru dengan kualifikasi akademik S-1 pendidikan matematika dan 1 

guru dengan kualifikasi akademik S-1 matematika. Metode pengumpulan data dengan 

wawancara berbasis tugas. Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah: (1) dalam 

menghasilkan masalah matematika kontekstual baru guru matematika dengan kualifikasi S-

1 pendidikan matematika menggunakan (a) teknik inovasi mengganti bilangannya, (b) 

teknik inovasi mengganti konteksnya (c) teknik inovasi modifikasi pertanyaanya, dan (d) 

teknik inovasi menambah informasi. (2) dalam menghasilkan masalah matematika 

kontekstual baru guru matematika dengan kualifikasi S-1 matematika menggunakan (a) 

teknik inovasi mengganti bilangannya, (b) teknik inovasi mengganti konteksnya, dan (c) 

teknik inovasi menambah informasi. 

Kata kunci: Teknik Inovasi, soal matematika kontekstual. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Zulkardi dan Ratu Ilma (2007), trend atau arah pendekatan pembelajaran matematika 

di Sekolah saat ini adalah penggunaan konteks dalam pembelajaran matematika. Inovasi tersebut 

berupa Contextal   Teaching and Learning (CTL) dan Realistic Mathematics Education (RME).  Untuk 

RME yang dikembangkan di Belanda, diadopsi di Indonesia menjadi Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) menggunakan konteks sebagai titik awal bagi siswa dalam mengembangkan 

pengertian matematika dan sekaligus menggunakan konteks tersebut sebagai sumber aplikasi 

matematika.  

Karakteristik utama RME ini masuk dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

matematika sekolah pada semua kelas yang menganjurkan pada setiap kesempatan pembelajaran 

matematika agar dimulai dengan contextual problems; atau masalah kontekstual atau situasi yang 

pernah dialami siswa. Inilah yang berbeda dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan KTSP 

yakni Kegiatan Belajar Mengajar: (1) Berpusat pada peserta didik; (2) Mengembangkan  kreativitas; 

(3) Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang; (4)  Kontekstual; (5)  Menyediakan 

pengalaman belajar yang beragam; (6)  Belajar melalui berbuat. 

Masalah kontekstual adalah masalah yang berkaitan dengan pengalaman anak tentang 

lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud dapat berupa lingkungan yang sempit tetapi bisa juga 

berupa lingkungan yang lebih luas. Untuk pembelajaran awal matematika lebih tepat jika digunakan 

atau dimanfaatkan lingkungan yang dekat dengan anak. Pada perkembangannya masalah kontekstual 

dapat memuat pengetahuan yang dimiliki oleh anak, baik yang berada di dunia nyata atau yang dapat 

dijangkau oleh pikiran anak.  

Begitu juga Permen no 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru, pada kompetensi profesional dalam bidang matematika “Menguasai pengetahuan konseptual dan 
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prosedural serta keterkaitan keduanya dalam konteks … Mampu menggunakan matematisasi 

horizontal dan vertikal untuk menyelesaikan masalah matematika dan masalah dalam dunia nyata”  

Demikian pentingnya masalah kontekstual ini hingga Wingard-Nelson (2005) mengatakan 

bahwa “Math is all around, and an important part of your life. You use math when you are playing 

games, cooking food, spending money, telling time, reading music, or doing any other activity that uses 

numbers. Even finding a television station uses math!” Matematika ada disekitar, dan merupakan 

bagian penting dari hidup kamu. Kamu menggunakan matematika ketika kamu sedang bermain game, 

memasak makanan, menghabiskan uang, mengatakan waktu, membaca musik, atau melakukan 

aktivitas lain yang menggunakan bilangan. Bahkan menemukan stasiun televisi menggunakan 

matematika!  

 Karakteristik pembelajaran kontekstual seperti tersebut di atas sangat cocok digunakan pada 

pendidikan dasar, karena siswa pada pendidikan dasar menurut Piaget masih berada pada operasi 

konkrit.  Siswa  SMP merupakan masa transisi dari operasi konkrit ke operasi formal sehingga 

penggunaan konteks dalam pembelajaran sangat besar manfaatnya. Oleh karena itu guru matematika 

SMP harus mampu dalam membuat soal matematika kontekstual.  

Pengalaman di Amerika Serikat menunjukkan bahwa minat dan prestasi siswa dalam bidang 

matematika, sains, dan bahasa meningkat secara drastis pada saat (1) mereka dibantu untuk 

membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) 

yang telah mereka miliki atau mereka kuasai; (2) mereka diajarkan bagaimana mereka mempelajari 

konsep, dan bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas; (3) guru menggunakan suatu 

pendekatan pembelajaran dan pengajaran kontekstual atau Contextal   Teaching and Learning (CTL) 

(Johnson, 2002). Belanda mengenalkan pembelajaran matematika yang diorientasikan dengan dunia 

nyata yang dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans Freudental. Ia berpendapat bahwa matematika 

merupakan aktivitas manusia (human activities) dan harus dikaitkan dengan realitas. Kemudian model 

ini  dikenal dengan Realistic Mathematics Education (RME) (Gravemeijer, 1994).   

Di Australia dikenal dengan Mathematics in Contexts yang telah berhasil diujicobakan juga 

pada sekolah di lingkungan suku aborigin (Board of Studies NSW, 2003).  

Masalah berikutnya yang muncul adalah bagaimana kemampuan guru membuat soal 

kontekstual? Karena dalam pembelajaran kontekstual atau matematika realistik selalu dianjurkan 

menggunakan masalah kontekstual atau situasi yang pernah dialami siswa. Sehingga untuk dapat 

merumuskan masalah kontekstual diperlukan kreativitas guru. Ketika  memberikan materi asesmen 

otentik pada guru di rayon 43 masih banyak guru yang belum dapat membuat soal beserta rubriknya, 

jika soal tersebut berbentuk pemecahan masalah. Hasil penelitian awal yang dilakukan Widodo (2009) 

pada 10 guru anggota MGMP Matematika Kabupaten Kediri hanya 30% guru yang dapat membuat 4 

macam soal kontekstual matematika. Hasil ini mendukung temuan Joel dan Elizabeth (2006) bahwa 

guru matematika kesulitan dalam menyajikan pembelajaran melalui contoh kehidupan nyata untuk 

mengupayakan penguasaan penyelesaian masalah. Sehingga  masih diperlukan banyak ide kreatif dari 

guru dalam membuat masalah kontekstual. 

Namun, pemecahan masalah tidak bisa dimulai kecuali ada masalah untuk dipecahkan dan 

masalah yang baik untuk dipecahkan itu! Mana satu mendapatkan masalah yang baik? Salah satu aspek 

dari pemecahan masalah bahwa sekolah matematika guru perlu terlibat dalam adalah "seni mengajukan 

soal" (Brown dan Walter, 1993). Brown dan Walter (1993) berpendapat bahwa tingkat pemahaman 

seseorang matematika berhubungan erat dengan kemampuan seseorang untuk menghasilkan dan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.  

Guru kadang-kadang kehabisan ide dan mengalami kesulitan menciptakan  masalah 

matematika kontekstual. Untuk itulah diperlukan inovasi dalam membuat masalah baru. Inovasi adalah 

proses menemukan atau mengimplementasikan sesuatu ke dalam situasi yang baru. Konsep kebaruan 

ini berbeda  bagi kebanyakan orang karena sifat nya relatif (apa yang dianggap baru oleh seseorang 

atau pada suatu konteks dapat menjadi sesuatu  yang lama bagi orang lain dalam konteks lain). Inovasi 

adalah memikirkan dan melakukan sesuatu yang baru yang menambah atau menciptakan nilai-nilai 

manfaat (Widodo, 2010). 
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Berbagai penelitian telah memberikan banyak ide dan saran tentang bagaimana guru 

matematika sekolah bisa mengembangkan keterampilan mengajukan masalah.  Vistro-Yu (2009) 

mengembangkan ide  teknik inovasi untuk menghasilkan masalah baru yang diadaptasi dari teknik 

inovasi dalam bercerita: (1)  penggantian – membuat masalah yang sama tetapi berubah kuantitas, 

jumlah, unit, bentuk, (2)  penambahan – membuat masalah yang sama tetapi menambahkan informasi 

baru atau kendala atau menambah hambatan, (3)  modifikasi - mengambil kuantitas atau bilangan yang 

diberikan tetap sama tetapi merubah masalah konteksnya, (4) mengontekstualisasikan masalah agar 

masalah yang dibuat lebih relevan kepada siswa, (5) mengubah masalah di sekitar atau membalikkan 

masalah - mengambil masalah yang sama tetapi mengambil tujuan akhir sebagai yang diberikan dan 

yang diberikan sebagai tujuan akhir, (6)  reformulasi – membuat masalah yang sama dalam 

representasi yang berbeda. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut, “Teknik-teknik 

inovasi apa yang digunakan oleh guru matematika SMP dalam membuat masalah matematika 

kontekstual? Tujuan penelitian ini adalah mengungkap teknik-teknik inovasi yang digunakan oleh guru 

matematika SMP dalam membuat masalah matematika kontekstual. Teknik-teknik inovasi ini akan 

dijadikan model dalam pelatihan guru, khususnya dalam bidang penilaian berbasis kelas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bila dilihat dari tujuannya untuk 

mengeksplorasi apa yang dilakukan guru dalam membuat masalah matematika kontekstual, maka 

penelitian ini tergolong penelitian eksploratif. Untuk memperoleh gambaran tersebut, peneliti 

memberikan tugas pada guru matematika SMP yaitu ES dan ST untuk membuat soal matematika 

kontekstual. ES adalah guru SMP kota kediri dengan kualifikasi akademik S-1 pendidikan matematika. 

ST adalah guru SMP Nganjuk dengan kualifikasi akademik S-1 matematika. Berdasarkan hasil tugas 

yang dibuat guru tersebut dilakukan wawancancara, sehingga disebut wawancara berbasis tugas. 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah peneliti itu sendiri sebagai 

instrumen utama.  Peneliti juga menggunakan alat perekam audio dan audiovisual (handycam) sebagai 

instrumen pembantu. Langkah penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, memilih subyek penelitian 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kedua, memberikan tugas kepada guru untuk membuat 

soal kontekstual untuk memperoleh produk kreativitasnya. Ketiga, wawancara pada guru dengan 

berbasis tugas yang telah dikerjakan serta melakukan pengamatan langsung (dibantu dengan 

handycam). Keempat, menganalisis hasil tugas tertulis dan wawancara. Kelima,  mengungkap teknik-

teknik inovasi guru dalam membuat masalah matematika kontekstual. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Teknik-teknik inovasi yang digunakan ES dalam membuat soal kontekstual. Berdasarkan hasil 

tugas tertulis ES berhasil membuat soal matematika kontekstual sebanyak 5 butir soal. Soal nomor 1 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Soal yang dibuat ini termasuk soal kontekstual. Nampak bahwa bu ES telah memasukkan konteks 

masyarakat, karena bengkel pak anton berada di tengah masyarakat yang dikenal baik oleh siswa (lihat 

hasil wawancara berikut) 
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P: Bagus! Ibu telah berhasil membuat 5 

soal. Darimana ibu mendapat ide 

bengkel pak anton untuk membuat 

soal no 1? 

ES: Bengkel pak anton tidak jauh dari 

sekolah, sehingga anak-anak sudah 

mengenal bengkel pak anton.  

P: Darimana ibu memunculkan bilangan 

2, 3, 12 pada soal tersebut? 

ES: Karena topiknya sistem persamaan 

linear 2 variabel saya tinggal 

menghubungkan dengan persamaan 

2x+3y=12. Begitu juga untuk 

bilangan berikutnya. 

 

P: Bagaimana bisa muncul soal no 2 ini? 

ES: Karena disuruh buat sebanyak-

banyaknya maka tinggal mengganti 

bilangannya, tanpa mengganti masalh 

pada soal pertama sudah jadi soal baru 

yang tidak sama dengan soal pertama. 

 

 

 

 

 

Dengan kata kunci “mengganti bilangannya” berarti ES telah menggunakan teknik inovasi 

mengganti bilangannya untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

P: Selanjutnya bagaimana ibu 

mendapatkan ide untuk soal no 3 ? 

ES: Soal no3 ini saya buat dari soal no 2 

lalu saya ganti situasinya atau 

konteksnya dengan konteks istana 

roti. Disini sya tidak merubah 

bilangannya.  

P: Mengapa konteksnya diganti istana roti 

kok tidak yang lain? 

ES: Murid disini sudah kenal baik dengan 

isatana roti, sebab jika ulangtahun 

banyak yang membeli roti disana. 
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Dengan kata kunci “ganti situasinya atau konteksnya” berarti ES telah menggunakan teknik inovasi 

mengganti konteknya untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

P: Soal no 4 ini kelihatanya sama dengan 

soal no 3, lalu apanya yang baru? 

ES: Memang kelihatanya sama, tetapi no 

4 ini saya modifikasi pertanyaanya 

hingga menghasilkan soal kontekstual 

yang baru. Jadi murid dapat menjawab 

soal ini jika ia telah dapat jawab soal 

no 3. Sehingga levelnya diatas soal no 

4. 

 

 

 

 

 

Dengan kata kunci “modifikasi pertanyaanya” berarti ES telah menggunakan teknik inovasi 

memodifikasi pertanyaanya untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

 

P: Soal no 5 ini kelihatanya lebih panjang 

dari soal yang lain? lalu apanya yang 

baru? 

ES: Benar pak soal no 5 ini lebih panjang 

dari soal yang lain. Karena saya 

menambahkan informasi baru disitu 
yaitu jam keja istana roti selama 

sehari. Sehingga  menghasil-kan soal 

kontekstual yang baru.  Dan 

pertanyaanya saya balik. 

P: Apa maksudnya pertanyaan dibalik? 

ES: Jika soal yang lain saya tanyakan  

berapa waktunya. Sekarang yang saya 

tanyakan banyak roti yang dihasilkan. 

 

 

 

Dengan kata kunci “menambahkan informasi baru” berarti ES telah menggunakan teknik inovasi 

menambahkan informasi baru untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

Selain dengan menambah informasi ternyata ES juga membalik petanyaanya sebagai hal yang 

diketahui pada soal sebelumnya. Yaitu banyak waktu yang digunakan untuk menyelesaikan roti, 

sedangkan soal 5 menanyakan banyak roti yang dihasilkan dalam satu hari. berarti ES telah 

menggunakan teknik inovasi membalik informasi menjadi pertanyaan untuk menghasilkan soal 

kontekstual baru.  

P: Misalkan ibu diminta lagi untuk membuat soal yang baru, yang berbeda dari 5 soal 

yang telah ibu buat. 

ES: Sudah habis pak. 

P: Apa maksudnya sudah habis? 

ES: Tidak ada cara lagi  pak selain mengganti bilangannya, atau saya ganti konteksnya, 

atau memodif pertanyaanya, atau saya tambah informasinya, dan membalik 

informasi menjadi pertanyaan. 
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Ini menunjukkan bahwa  teknik inovasi yang dimiliki ES hanya (a) teknik inovasi mengganti 

bilangannya, (b) teknik inovasi mengganti konteksnya (c) teknik inovasi modifikasi pertanyaanya, dan 

(d) teknik inovasi menambah informasi. 

 

Berdasarkan hasil tugas tertulis ST berhasil membuat soal matematika kontekstual sebanyak 4 butir 

soal. Soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar berikut: 

P: Apakah ide bapak hingga soal no 1 ini 

dihubungkan dengan koperasi siswa? 

ST: Saya mengambil contoh tentang 

koperasi siswa karena semua siwa 

disini tahu tentang koperasi siswa 

dan banyak siswa yang belanja 

keperluan sekolah dikoperasi siswa.  

 

Soal yang dibuat ini termasuk soal kontekstual. Nampak bahwa pak ST telah memasukkan konteks 

sekolah, karena koperasi siswa berada dilingkungan sekolah sehingga siswa mengenal dengan baik 

koperasi siswa tersebut. 

P: Apakah ide bapak hingga dapat 

membuat soal no 2  ini? 

ST: Untuk membuat soal lagi, tadinya 

saya bingung, lalu muncul ide, 

bagaimana kalau soal tadi saya ganti 

angkanya. Lalu saya masukkan saja, 

jadilah soal tersebut.  

P: Angkanya atau bilangannya?  

ST: Oh ya bilangannya pak. 

Dengan kata kunci “mengganti angkannya” berarti ST telah menggunakan teknik inovasi mengganti 

bilangannya untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

 

P: Bagaimana bapak mendapatkan ide 

untuk soal no 3 ini? 

ST: Untuk membuat soal no 3 ini  saya 

mengganti situasi koperasi menjadi 

situasi industri.  

P: Mengapa diganti situasi industri ? 

ST: Karena di desa ini banyak industri 

rokok rumahan. 
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Dengan kata kunci “mengganti situasinya” berarti ST telah menggunakan teknik inovasi mengganti 

konteknya untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

P: Bagaimana bapak dapat membuat soal 

no 4 ini? 

ST: Soal no 4 ini saya buat dari soal no 3 

dengan informasi tambahan yaitu 

keuntungan tiap batang rokok lalu 

ditanyakan berapa keuntungannya. 

Dengan demikian menghasilkan soal 

kontekstual yang baru yang berbeda 

dengan soal sebelumnya. 

 

 

 

 

 

Dengan kata kunci “menambahkan informasi baru” berarti ES telah menggunakan teknik inovasi 

menambahkan informasi baru untuk menghasilkan soal kontekstual baru. 

P: Misalkan bapak dipaksa lagi untuk membuat soal yang baru, yang berbeda dari 4 

soal yang telah bapak buat. 

ST: Bisa saja pak. Tapi soalnya itu-itu aja. 

P: Apa maksudnya itu-itu aja? 

ST: Ya paling saya ganti lagi bilangannya, atau saya ganti konteksnya, atau saya 

tambah informasinya. 

P: Apakah tidak ada cara lain lagi? 

ST: belum ada dalam pikaran saya pak. 

Ini menunjukkan bahwa  teknik inovasi yang dimiliki ST hanya (a) teknik inovasi mengganti 

bilangannya, (b) teknik inovasi mengganti konteksnya, dan (c) teknik inovasi menambah informasi. 

 

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa (1) dalam 

menghasilkan masalah matematika kontekstual baru guru matematika dengan kualifikasi S-1 

pendidikan matematika menggunakan (a) teknik inovasi mengganti bilangannya, (b) teknik inovasi 

mengganti konteksnya (c) teknik inovasi modifikasi pertanyaanya, dan (d) teknik inovasi menambah 

informasi. (2) dalam menghasilkan masalah matematika kontekstual baru guru matematika dengan 

kualifikasi S-1 matematika menggunakan (a) teknik inovasi mengganti bilangannya, (b) teknik inovasi 

mengganti konteksnya, dan (c) teknik inovasi menambah informasi. 

Dari kesimpulan di atas disarankan (1) guru sebaiknya tahu tentang teknik-teknik inovasi 

dalam membuat soal kontekstual matematika. (2) teknik-teknik inovasi yang telah dilakukan oleh guru 

tersebut sebaiknya dilatihkan kepada guru yang lain.  

Dari hasil penelitian ini direkomendasikan untuk peneliti, agar dapat meneliti juga kualitas soal 

kontekstual yang dihasilkan oleh guru. 
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